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Abstract. The students' mathematical creative thinking ability is still low and lacks 
attention in the implementation of mathematics learning. This issue requires an attempt to 
address the problem. One of the efforts that can be done by teachers to develop creative 
thinking ability is by applying a Brain-Based Learning model of learning. This study aims 
to describe the development of students' mathematical creative thinking ability through 
Brain-Based Learning model. This research employed a qualitative approach. Participants 
were six students selected from 30 students of class VIII-1 in SMP Negeri 19 Percontohan 
Banda Aceh. The instruments used in this research are creative thinking ability test and 
interview guide. The results showed that the ability of students' mathematical creative 
thinking through Brain-Based Learning model developed. The development of students' 
creative thinking ability in each indicator is different. The students' mathematical creative 
thinking abilities for indicators of fluency and flexibility develop at each session. For 
indicators of originality and elaboration, there was a decrease in the second session but 
increased for the next one. 
  
Keywords: Mathematical creative thinking ability, Brain-Based Learning model, 
Mathematics learning. 
 
Pendahuluan 
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus di dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika 
yang tercantum di dalam kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan siswa Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang kreatif (Permendikbud, 2013). 
Selanjutnya, NEA (2012) menyatakan bahwa setiap siswa harus memiliki empat kemampuan 
pada abad 21 untuk dapat bersaing dalam era globalisasi yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir 
kritis, serta berpikir kreatif. Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki siswa. 
Berpikir kreatif merupakan salah satu jenis berpikir yang mengarah pada pemerolehan 
wawasan baru, perspektif baru, pendekatan baru, atau cara baru dalam memahami sesuatu 
(McGregor, 2007). Melalui proses berpikir kreatif, siswa belajar bagaimana melihat suatu 
pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang dan belajar bagaimana menemukan jawaban 
yang inovatif serta dapat menyelesaikan permasalahan dengan berbagai cara. Robinson (2011) 
juga mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan hal penting dalam bidang sosial, 
sehingga dengan kemampuan berpikir kreatif manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 
Treffinger dan Isaksen (2008) juga menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah yang 
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dilaksanakan oleh guru hendaknya mengarah kepada kreativitas yaitu dengan mengajak siswa 
untuk menemukan sendiri solusi dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, perlu 
dikembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam model pembelajaran matematika sangatlah 
penting. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
masih rendah (Rohaeti & Dedy, 2013; Amalia, Duskri, & Ahmad, 2015). Hal ini juga 
ditemukan pada saat penulis melakukan survey di salah satu SMP di Banda Aceh pada kelas 
VIII tahun ajaran 2016/2017. Siswa diberikan soal yang menuntut untuk berpikir kreatif. 
Berdasarkan tes yang diberikan kepada 60 siswa diperoleh bahwa sebanyak 58,33% siswa 
hanya menyelesaikan permasalahan dengan satu cara penyelesaian. Siswa belum mampu untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan banyak cara atau dengan cara yang berbeda. Sebanyak 
16,67% siswa telah menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan dua cara, namun 
terdapat kesalahan pada salah satu cara yang diberikan, dan hanya 11,67% siswa yang 
memberikan jawaban dengan dua cara yang berbeda dan penyelesaiannya benar, sedangkan 
13,33% siswa tidak menjawab masalah yang diberikan atau memberikan jawaban tetapi semua 
salah. Berdasarkan hasil tes tersebut disimpulkan bahwa mayoritas siswa belum mampu 
menyelesaikan masalah yang memerlukan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini berarti dalam 
mengemukakan gagasan atau memikirkan cara menyelesaikan masalah yang beragam, dan 
memunculkan sesuatu ide atau pengetahuan yang baru merupakan hal yang tidak biasa bagi 
siswa.   
Permasalahan tersebut dapat terjadi karena selama ini kemampuan berpikir kreatif kurang 
diperhatikan dalam pembelajaran matematika (Saefudin, 2014). Guru terbiasa memberikan soal-
soal yang hanya memiliki jawaban ataupun cara tunggal sehingga mengakibatkan siswa hanya 
dapat menyelesaikannya dengan cara yang telah dicontohkan oleh guru. Padahal masalah yang 
hanya memiliki cara atau jawaban tunggal tidak mendorong siswa untuk berpikir kreatif, 
melainkan hanya menerapkan algoritma yang sudah diketahui (Siswono, Rosyidi, Astuti, & 
Kurniasari, 2013). Kegiatan pembelajaran seperti ini cenderung membuat siswa belajar 
menghafal atau mengingat tanpa memahami apa yang diajarkan oleh gurunya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan suatu upaya yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan guru adalah dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
memberikan rasa nyaman, serta dapat mengajak siswa untuk meningkatkan kemampuan 
matematisnya. Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat berkembang manakala proses 
pembelajaran terbebas dari rasa takut dan menegangkan. Pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik tersebut adalah pembelajaran berbasis kemampuan otak atau Brain-Based 
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Learning. Pembelajaran dengan menggunakan model Brain-Based Learning merupakan 
pembelajaran yang sesuai dengan cara kerja otak yang dirancang secara alamiah untuk belajar 
(Jensen, 2008). 
Pembelajaran Brain-Based Learning merupakan pembelajaran yang mampu memberikan 
ruang pada siswa untuk berpikir dengan lapang tanpa tekanan, lingkungan belajar yang 
mendukung, dan penuh stimulus yang memacu kreativitas berpikir. Hal ini terlihat dari tahapan-
tahapan model pembelajaran Brain-Based Learning menurut Jensen (2008). Pada tahap pertama 
yaitu pra-pemaparan, diawali dengan memajang peta pikiran (mind map). Tujuannya adalah 
untuk membuat koneksi pada otak tentang informasi baru yang akan didapat siswa sehingga 
mereka dapat mencari informasi tentang materi tersebut sebelum pembelajaran berlangsung. 
Pada tahap inisiasi dan akuisisi, siswa diberikan permasalahan dengan soal-soal yang 
menantang dengan kegiatan yang mengarah dan mengantarkan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan berbagai cara sehingga akan memacu proses berpikir kreatif siswa. Pada 
tahap elaborasi, siswa akan berdiskusi dan menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan. Tahap ini melatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Peserta 
didik mendapatkan sebuah pemecahan masalah yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan 
ide-ide yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan baru. 
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif 
matematis melalui model pembelajaran Brain-Based Learning (Rosita & Nur, 2016; Widiana, 
Bayu, & Jayanta, 2017; Nurlaila, 2015). Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan 
metode kuantitatif untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif melalui model 
pembelajaran Brain-Based Learning, namun belum yang mengkaji secara lebih mendalam 
mengenai perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan model Brain-Based Learning. Oleh karena itu, maka rumusan 
masalah dalam tulisan ini adalah bagaimana perkembangan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa SMP melalui model pembelajaran Brain-Based Learning? 
 
Metode  
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-1 
SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh. Subjek penelitian yaitu 6 siswa yang dipilih dari 30 
siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh. Subjek dipilih didasarkan pada 
kriteria kemampuan berpikir kreatif matematis dan dapat mengkomunikasikan idenya dengan 
jelas. Pemilihan subjek ditentukan berdasarkan kepada hasil jawaban siswa terhadap tes awal 
kemampuan berpikir kreatif matematis, dengan kriteria/indikator kemampuan berpikir kreatif 
sebagai berikut: (1) fluency (kelancaran) yaitu kemampuan menjawab masalah matematika 
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dengan tepat, mencetuskan banyak ide atau cara penyelesaian masalah; (2) flexibility 
(keluwesan) yaitu kemampuan menjawab masalah matematika dengan beberapa metode solusi 
atau jawaban yang berbeda; (3) originality (keaslian) yaitu kemampuan menjawab masalah 
matematika dengan menggunakan gagasan baru dan unik; (4) elaboration (elaborasi) yaitu 
kemampuan merinci secara detail, memperkuat dan memperluas jawaban masalah. 
Berdasarkan hasil tes awal kemampuan berpikir kreatif diperoleh informasi bahwa tidak 
satupun siswa dapat memenuhi keempat indikator kemampuan berpikir kreatif. Terdapat 20 
siswa yang mampu menjawab benar semua soal yang diberikan namun hanya dengan satu cara. 
Sebanyak empat siswa memenuhi dua dari empat indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 
menyelesaikan permasalahan dengan dua cara namun terdapat kesalahan pada salah satu cara 
yang diberikan, serta terdapat enam siswa yang tidak memenuhi satupun indikator kemampuan 
berpikir kreatif atau memberikan jawaban yang salah. Berdasarkan hasil tes tersebut dipilih 
sebanyak enam siswa yaitu dua siswa yang hanya memenuhi satu dari empat indikator 
kemampuan berpikir kreatif, dua siswa yang memenuhi dua dari empat indikator kemampuan 
berpikir kreatif, dan dua siswa yang tidak memenuhi satupun indikator kemampuan berpikir 
kreatif. Hal ini dilakukan untuk menggali sejauh mana perkembangan kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada setiap indikator setelah diberikan pembelajaran melalui model Brain-Based 
Learning. Dalam penetapan subjek penelitian tersebut, peneliti juga berdiskusi dengan guru 
matematika untuk memastikan subjek yang terpilih tersebut dapat berkomunikasi dengan baik, 
sehingga peneliti meyakini bahwa siswa tersebut dapat memberikan data yang cukup dalam 
penelitian ini. 
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dilihat melalui tes yang diberikan kepada 
siswa di akhir setiap pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan dan tes akhir setelah empat 
pertemuan siswa yang diperjelas dari hasil wawancara. Instrumen utama penelitian adalah 
peneliti sendiri yang dibantu dengan instrumen pendukung berupa tes kemampuan berpikir 
kreatif dan pedoman wawancara. Setiap indikator kemampuan berpikir kreatif memuat skor 
mulai dari 0 sampai dengan 4 dengan masing-masing skor mempunyai deskripsinya. 
Berdasarkan analisis data hasil tes yang dilakukan selama empat pertemuan maka dipaparkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada tiap-tiap indikator sebagai berikut. Di akhir setiap 
pertemuan, diberikan satu masalah untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. Masalah yang 
diberikan kepada siswa pada di akhir setiap pertemuan sebanyak empat kali pertemuan adalah 
sebagai berikut. 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif yang dimulai dari langkah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dan memverifikasi 
kesimpulan tersebut. Hasil dari jawaban siswa pada tes kemampuan berpikir kreatif, masing-
masing diberikan skor sesuai dengan pedoman atau rubrik penilaian kemampuan berpikir 
kreatif. Penyajian hasil perolehan skor kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini 
dikategorikan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, 
originality, dan elaboration yang disajikan dalam bentuk naratif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pembelajaran melalui model Brain-Based Learning dilakukan sebanyak empat kali 
pertemuan pada materi perbandingan. Materi pada pertemuan pertama adalah perbandingan dua 
besaran dengan satuan yang sama. Pertemuan kedua perbandingan dua besaran dengan satuan 
yang berbeda, pertemuan ketiga perbandingan senilai, dan pertemuan keempat tentang 
perbandingan berbalik nilai. 
 
 
Masalah 1. Peserta marching band tingkat SMP akan mengikuti festival yang diadakan di gedung 
GOR Graha Dirgantara. Sebelum acara dimulai, peserta berkumpul di ruangan yang telah 
disiapkan untuk sarapan. Disana terdapat dua jenis meja. Meja yang besar mampu menampung 10 
orang, sedangkan meja yang kecil mampu menampung 8 orang. Mereka sarapan telur dadar 
sebagai lauk. Meja yang besar disajikan 4 telur dadar dan meja yang kecil disajikan 3 telur dadar. 
Telur dadar dibagi rata untuk setiap siswa di setiap meja. Apakah siswa yang duduk di meja yang 
kecil mendapatkan bagian yang sama seperti siswa yang duduk di meja yang besar? Gunakan lebih 
dari satu cara/metode dalam pengerjaannya. 
Masalah 2. Pak Amin, Pak Badrun, dan Pak Candra mendapatkan upah dari pengerjaan 
pengecetan sebuah rumah sebesar Rp2.520.000,-. Pak Amin bekerja selama 30 jam, Pak Badrun 
bekerja selama 50 jam dan Pak Candra bekerja selama 60 jam. Mereka membagi uang itu sesuai 
dengan proporsi jam kerja mereka. 
a. Bantulah Pak Amin, Pak Badrun dan Pak Candra untuk menentukan berapa besar uang yang 
mereka terima masing-masing? Bagaimana caramu menentukannya? 
b. Apakah ada cara lainnya untuk membantu mereka selain dengan cara yang telah kamu dapatkan 
pada point (a)? Jika ada, tuliskan setiap langkah-langkahmu dalam menentukannya! 
c. Menurutmu cara manakah yang paling unik? Mengapa? 
Masalah 3. Pak Rahmat adalah seorang tukang pangkas rambut profesional. Ia dan 2 orang 
pekerjanya dapat memangkas rambut maksimal 24 orang dalam satu hari. Menjelang hari raya Idul 
Fitri, pelanggan yang ingin memangkas rambut di tempat Pak Rahmat bertambah hingga 48 orang 
per harinya. Berapa banyak pekerja yang harus ditambahkan Pak Rahmat untuk membantunya 
memangkas rambut dalam satu hari selama hari raya Idul Fitri? Berikan paling sedikit dua cara 
penyelesaian dan berikan alasanmu! Menurutmu cara manakah yang paling unik? 
Masalah 4. Awal bulan ini, Bu Yanti membeli satu karung beras yang bermerek ramos. Biasanya 
untuk keluarga Bu Yanti yang beranggotakan 6 orang, satu karung beras akan habis dalam 30 hari. 
Jika Bu Yanti ingin mempekerjakan 2 orang pembantu rumah tanggadan 1 orang supir, yang 
semuanya akan tinggal di rumah Bu Yanti, maka dalam berapa hari persediaan beras Bu Yanti akan 
habis? Berikan paling sedikit dua cara penyelesaian dan jelaskan alasanmu! (Anggaplah porsi 
makan semua orang adalah sama). 
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Kelancaran (Fluency) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif untuk indikator kelancaran, pada 
pertemuan pertama diperoleh hasil yaitu sebanyak 4 siswa memberikan dua ide namun terdapat 
salah satu ide yang tidak relevan dengan penyelesaian masalah atau terdapat kesalahan dalam 
jawaban sehingga memperoleh skor 2, dan 2 siswa memberikan jawaban dengan dua ide/cara 
penyelesaian yang relevan dan benar sehingga memperoleh skor 3. Pada pertemuan ini keenam 
siswa tidak menyelesaikan soal dengan lebih dari dua ide/cara penyelesaian atau menyelesaikan 
soal dengan beberapa ide namun masih terdapat kesalahan dalam jawaban, sehingga tidak ada 
siswa yang mencapai skor 4. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan pembelajaran 
menggunakan model Brain-Based Learning sehingga susah untuk mereka beradaptasi di awal 
pembelajaran dan mereka belum terbiasa menyelesaikan soal-soal yang menuntut banyak ide 
atau banyak cara penyelesaian masalah. Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya terlihat 
mengalami perkembangan. Pada pertemuan kedua terdapat 2 siswa memberikan jawaban 
dengan satu ide/cara penyelesaian yang relevan dan benar sehingga memperoleh skor 2 dan 4 
siswa memberikan jawaban dengan dua ide/cara penyelesaian yang relevan dan benar sehingga 
memperoleh skor 4. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat hampir seluruhnya (4 dari 6 siswa) lancar dalam 
menjawab serta menyelesaikan masalah dengan banyak cara penyelesaian. Hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator kelancaran pada pertemuan ketiga dan 
keempat memperoleh hasil yang sama yaitu 2 siswa memberikan jawaban dengan dua ide/cara 
penyelesaian yang relevan dan benar sehingga memperoleh skor 3 dan 4 siswa memberikan 
jawaban dengan lebih dari dua ide/cara penyelesaian yang relevan dan benar sehingga 
memperoleh skor 4. Salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 3 dapat dilihat 
pada Gambar 1 berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jawaban kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator kelancaran 
 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa memberikan dua 
ide/cara penyelesaian yang relevan dan benar. Cara pertama dengan menghitung hasil bagi 
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kedua besaran ke dalam bilangan desimal dan cara kedua dengan membuat perbandingan antara 
kedua besaran tersebut, kemudian menyederhanakannya dengan cara menyamakan penyebut. Ia 
juga menuliskan informasi yang diketahui pada soal dengan lengkap serta melakukan proses 
perhitungan dengan tepat. Namun siswa tidak mampu memikirkan cara yang lain, selain kedua 
cara yang telah ia tuliskan. Hal ini ditunjukkan dari hasil petikan wawancara berikut. 
P : Apakah kamu memahami perintah soal? Coba kamu jelaskan bagaimana 
maksud dari soal tersebut? 
S : Paham Bu. Terdapat 2 buah meja, kecil dan besar. Pada meja besar terdapat 10 
orang dan diberikan 4 telur dadar, sedangkan meja yang kecil terdapat 8 orang 
dan diberikan 3 telur dadar. Jika telur dadarnya dibagi rata, siswa yang duduk 
di meja besar dan di meja yang kecil mendapat bagian yang sama besar atau 
tidak. 
P : Ada berapa cara yang kamu dapatkan? Coba kamu jelaskan untuk setiap cara 
yang kamu dapatkan. 
S : Ada dua. Pertama dengan membagi kedua besaran itu ke dalam desimal. Cara 
yang kedua menggunakan pecahan yang penyebutnya sama. 
P : Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut selain dengan cara-cara 
yang telah kamu tuliskan? 
S : Setahu saya tidak. 
 
Perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator kelancaran 
selama empat pertemuan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Skor perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis untuk indikator kelancaran 
No. Siswa 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
Pertemuan 
IV 
1 SM 2 4 4 4 
2 KS 3 2 4 4 
3 SN 2 4 4 4 
4 SR 3 4 4 4 
5 AK 2 4 3 3 
6 FD 2 2 3 3 
Rata-rata 2,33 3,33 3,67 3,67 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator kelancaran dari 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif siswa untuk indikator kelancaran mengalami perkembangan pada setiap 
pertemuan. Secara keseluruhan, siswa lancar dalam menyelesaikan permasalahan dengan 
memberikan beberapa ide/cara penyelesaian yang relevan dan benar. 
 
Keluwesan (Flexibility) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator keluwesan pada 
pertemuan pertama diperoleh hasil yaitu sebanyak 4 siswa memberikan jawaban dengan dua 
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cara berbeda/beragam namun terdapat kesalahan dalam jawaban sehingga memperoleh skor 2, 
dan 2 siswa memberikan jawaban dengan dua cara yang berbeda/beragam, proses perhitungan 
dan hasilnya benar sehingga memperoleh skor 3. Pada pertemuan ini tidak ada satupun siswa 
yang mencapai skor 4. Dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang dilihat 
berdasarkan indikator keluwesan pada pertemuan pertama masih tergolong cukup rendah. 
Selanjutnya kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator keluwesan mengalami 
perkembangan pada pertemuan kedua. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa untuk 
indikator keluwesan pada pertemuan kedua yaitu 2 siswa memberikan jawaban dengan satu cara 
dan perhitungannya benar sehingga memperoleh skor 2 dan 4 siswa memberikan jawaban 
dengan dua cara berbeda/beragam, proses perhitungan dan hasilnya benar sehingga memperoleh 
skor 4. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat, pembelajaran berjalan dengan lancar dan 
keseluruhan siswa dapat menjawab soal tes dengan baik. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
siswa untuk indikator keluwesan pada pertemuan ketiga dan keempat memperoleh hasil yang 
sama yaitu 2 siswa memberikan jawaban dengan dua cara yang berbeda/beragam dan benar 
sehingga memperoleh skor 3 dan 4 siswa memberikan jawaban lebih dari dua cara yang 
berbeda/beragam dan penyelesaiannya benar sehingga memperoleh skor 4. Secara keseluruhan, 
siswa sudah mampu memberikan jawaban dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda-
beda. Salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 3 terlihat dalam Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jawaban kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator keluwesan 
 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa menyelesaikan 
permasalahan dengan dua ide/cara yang berbeda. Cara pertama yaitu siswa membuat rasio jam 
bekerja kemudian menghitung perbandingan masing-masing jam kerja mereka dikalikan dengan 
seluruh upah yang diberikan. Cara kedua dengan menggunakan operasi hitung. Siswa 
menjumlahkan terlebih dahulu seluruh jam kerja mereka, kemudian menghitung upah yang 
didapatkan untuk 1 jam bekerja, lalu menghitung masing-masing upah yang didapatkan dengan 
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cara mengalikan jam kerja dengan upah yang didapatkan per jam. Adapun pada saat wawancara 
dilakukan ia mengatakan bahwa memahami maksud dan perintah soal, namun tidak mampu 
memikirkan cara yang lain yang berbeda selain kedua cara yang telah ia tuliskan, seperti 
diungkap melalui wawancara berikut. 
P : Apakah kamu memahami perintah soal? 
S : Ya Bu, paham. 
P : Bagaimana maksud dari soal tersebut? 
S : Diketahui tiga orang tukang mendapatkan upah untuk pengecatan rumah 
sebesar Rp2.520.000,-. Masing-masing memiliki jam kerja yang berbeda-beda, 
yang ditanyakan bagaimana menentukan jumlah upah yang diterima oleh 
masing-masing tukang. 
P : Langkah apa yang pertama kamu lakukan? Strategi apa yang kamu gunakan 
untuk menjawab soal ini? 
S : Menentukan rasio perbandingan dengan jumlah perbandingannya. 
P : Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut selain dengan cara-cara 
yang telah kamu tuliskan? 
S : Tidak bu. 
 
Perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator keluwesan 
selama empat pertemuan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Skor perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis untuk indikator keluwesan 
No. Siswa 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
Pertemuan 
IV 
1 SM 2 4 4 4 
2 KS 3 2 4 4 
3 SN 2 4 4 4 
4 SR 3 4 4 4 
5 AK 2 4 3 3 
6 FD 2 2 3 3 
Rata-rata 2,33 3,33 3,67 3,67 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif untuk indikator keluwesan dari pertama 
sampai dengan pertemuan keempat dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 
untuk indikator keluwesan mengalami perkembangan pada setiap pertemuan. 
 
Keaslian (Originality) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator keaslian pada 
pertemuan pertama diperoleh hasil yaitu 3 siswa memperoleh skor 0 yaitu tidak menjawab 
dengan caranya sendiri yang berbeda, 1 siswa memperoleh skor 2 yaitu memberikan jawaban 
dengan cara yang berbeda dari peserta didik lainnya namun salah dan sebanyak 2 siswa 
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memperoleh skor 4 yaitu memberikan jawaban dengan caranya sendiri yang berbeda dari 
peserta didik lainnya, proses perhitungan dan hasilnya benar.  
Pada pertemuan kedua untuk indikator keaslian terjadi kemunduran, tidak satupun siswa 
dapat memberikan jawaban dengan caranya sendiri yang berbeda. Seluruh siswa memberikan 
jawaban dengan cara yang sama sehingga memperoleh skor 0, namun pada pertemuan lainnya 
kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami perkembangan yang baik. Pada pertemuan ketiga 
dan keempat, 4 dari 6 siswa menyelesaikan permasalahan dengan cara mereka sendiri yang 
berbeda dari peserta didik lainnya. Hanya dua siswa yaitu siswa AK dan FB yang tidak 
memenuhi indikator keaslian karena tidak dapat memberikan jawaban dengan cara sendiri yang 
berbeda dari peserta didik lainnya. Gambar 3 menunjukkan hasil jawaban siswa yang 
memperoleh skor 4 pada indikator keaslian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Jawaban kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator keaslian 
 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan melihat dari sudut pandang yang lain, hal ini dibuktikan dengan siswa 
memberikan tiga cara yang berbeda dan semua langkah penyelesaiannya benar. Cara pertama 
yaitu dengan menggunakan persamaan, cara kedua dengan menggunakan rumus suku tepi dan 
suku tengah, dan cara ketiga siswa menyajikan ke dalam bentuk tabel dengan mengurutkan satu 
persatu. Siswa tersebut juga dapat menjelaskan semua cara yang mereka tuliskan dengan baik, 
bahkan pada saat wawancara didapatkan bahwa dia mampu memberikan cara lain yang tidak 
biasa dilakukan oleh siswa lain, seperti diungkap melalui wawancara berikut. 
P : Soal ini dapat diselesaikan menggunakan konsep apa? 
S : Perbandingan senilai bu. 
P : Ada berapa cara yang kamu dapatkan? Coba kamu jelaskan untuk setiap cara 
yang kamu dapatkan. 
S : (Menjawab sesuai dengan jawaban pada tes tertulis). 
P : Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut selain dengan cara-cara 
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yang telah kamu tuliskan? 
S : Ada bu, dengan grafik. 
P : Coba kamu gambarkan. 
S : (Membuat grafik pada perbandingan senilai yang berbentuk garis lurus). 
P : Masih ada cara lain? 
S : Tidak ada. 
 
Perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator keaslian 
selama empat pertemuan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Skor perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis untuk indikator keaslian 
No. Siswa 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
Pertemuan 
IV 
1 SM 0 0 4 4 
2 KS 4 0 4 4 
3 SN 2 0 0 4 
4 SR 4 0 0 4 
5 AK 0 0 0 0 
6 FD 0 0 0 0 
Rata-rata 1,67 0 1,33 2,67 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator keaslian dari 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif siswa untuk indikator keaslian terjadi kemunduran pada pertemuan kedua 
namun kembali mengalami perkembangan pada pertemuan-pertemuan berikutnya. Sebagian 
besar (4 dari 6 siswa) memenuhi indikator keaslian yaitu mampu memberikan jawaban dengan 
cara mereka sendiri yang berbeda dari peserta didik lainnya. 
 
Elaborasi (Elaboration) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator elaborasi pada 
pertemuan pertama diperoleh hasil yaitu 3 siswa memperoleh skor 2, terdapat kesalahan dalam 
jawaban atau proses perhitungan tidak selesai tetapi disertai dengan penjelasan konsep/proses 
yang jelas. Sebanyak 2 siswa memperoleh skor 3 yaitu memberikan jawaban dengan penjelasan 
konsep/proses yang jelas namun tidak memberikan kesimpulan yang benar atau tidak 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya dan 1 siswa memperoleh skor 4 yaitu 
memberikan jawaban yang benar dengan langkah-langkah penyelesaian yang lengkap dan 
terperinci.  
Pada pertemuan kedua untuk indikator elaborasi terjadi kemunduran, keenam siswa 
memperoleh skor 3 yaitu memberikan jawaban yang benar dengan penjelasan konsep/proses 
yang jelas namun tidak memberikan kesimpulan atau tidak menuliskan unsur-unsur yang 
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diketahui dan ditanya. Pada pertemuan ini tidak satupun siswa dapat mencapai skor 4 dengan 
memberikan jawaban yang lengkap dan rinci. Pada pertemuan ini banyak siswa yang terburu-
buru dalam menjawab soal dan tidak dapat memberikan jawaban dengan detail, tidak 
menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan ditanya ataupun tidak memberikan 
kesimpulan. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat terdapat lebih banyak siswa yang memberikan 
jawaban secara rinci disertai dengan kesimpulan yang benar. Pada pertemuan keempat, terdapat 
2 siswa memperoleh skor 3 yaitu memberikan jawaban yang benar namun tidak disertai 
kesimpulan yang benar atau tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya, dan 
sebanyak 4 siswa memperoleh skor 4 yaitu memberikan jawaban yang benar dengan penjelasan 
konsep/proses yang digunakan pada tiap langkah dengan rinci dan disertai dengan kesimpulan 
yang benar. Salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 4 pada indikator elaborasi 
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Jawaban kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator elaborasi 
 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa memberikan jawaban 
dengan langkah penyelesaian yang runtut dan rinci. Mulai dari menuliskan unsur-unsur yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal, cara penyelesaian sampai dengan memberikan kesimpulan 
yang benar. Siswa tersebut menyelesaikan permasalahan dengan sangat baik. Ia  dapat 
menjelaskan maksud dari soal tersebut dengan baik dan ia dapat menafsirkan permasalahan 
yang terdapat dalam soal tersebut yang merupakan permasalahan perbandingan senilai, seperti 
yang ditunjukkan dari hasil wawancara berikut. 
P : Apa informasi yang kamu dapatkan dari soal tersebut? 
S : Diketahui 3 orang pekerja mampu memangkas rambut 24 orang pelanggan 
dalam satu hari, yang ditanyakan jika pelanggan bertambah hingga 48 orang 
di setiap harinya, berapa banyak pekerja yang harus ditambahkan. 
P : Apa kamu paham soal ini dapat kita selesaikan dengan cara apa? 
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S : Paham bu, soal ini menggunakan konsep perbandingan senilai. 
P : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk menjawab soal ini? 
S : Dengan rumus perbandingan senilai bu (menjawab sesuai dengan hasil tes). 
 
Perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator elaborasi 
selama empat pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Skor perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis untuk indikator elaborasi 
No. Siswa 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
Pertemuan 
IV 
1 SM 2 3 3 4 
2 KS 4 3 4 4 
3 SN 2 3 3 3 
4 SR 3 3 4 4 
5 AK 2 3 3 3 
6 FD 3 3 4 4 
Rata-rata 2,67 3 3,50 3,67 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator elaborasi dari 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif siswa untuk indikator keluwesan terjadi kemunduran pada pertemuan kedua 
namun kembali mengalami perkembangan pada pertemuan-pertemuan berikutnya. Keseluruhan 
siswa telah menyelesaikan masalah dengan memberikan jawaban yang terperinci disertai 
dengan kesimpulan yang benar. 
Tes akhir kemampuan berpikir kreatif digunakan untuk memperoleh data kemampuan 
berpikir kreatif siswa setelah mengikuti seluruh proses pembelajaran melalui model Brain-
Based Learning pada materi perbandingan. Tes tersebut terdiri atas tiga soal yang diukur dengan 
empat indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 
elaborasi. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh siswa sebelum dan setelah 
mengikuti pembelajaran melalui model Brain-Based Learning disajikan dalam Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami 
perkembangan. Kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan model Brain-Based Learning pada hasil tes awal dikategorikan sangat rendah. 
Selanjutnya pada hasil tes akhir setelah pembelajaran dengan menggunakan model Brain-Based 
Learning diperoleh hasil kemampuan berpikir kreatif yaitu 2 siswa yang dikategorikan sangat 
tinggi, 3 siswa yang dikategorikan sedang, dan 1 siswa yang dikategorikan sangat rendah. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model Brain-
Based Learning mengalami perkembangan, hanya 1 siswa yaitu siswa AK yang kategorinya 
masih sangat rendah. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut kurang berusaha untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Menurut Krulik dan Rudnick (1995) memahami maupun merencanakan masalah memerlukan 
suatu kemampuan berpikir kreatif siswa yang memadai, karena kemampuan tersebut merupakan 
kemampuan berpikir (bernalar) tingkat tinggi setelah berpikir dasar dan kritis. Adapun 
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AK, siswa tersebut lebih memilih satu solusi dari 
pada mencari solusi lain. Siswa AK juga menyatakan terbiasa belajar hanya dengan satu cara 
dan belum pernah menjawab soal berpikir kreatif. Mereka mengaku bahwa sedikit kesulitan 
dalam menyelesaikan soal cerita dan dengan berbagai cara. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
Fardah (2012) yang menyatakan bahwa proses berpikir kreatif siswa yang berkategori rendah 
dikarenakan siswa sulit dalam memahami permasalahan dan memperkirakan solusinya, serta di 
saat mereka menyusun rencana penyelesaian mereka tidak tahu apakah cara yang mereka 
berikan sudah benar atau belum. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian Siswono 
(2005) yang menunjukkan kemampuan siswa dalam berpikir masih rendah, hal ini disebabkan 
karena rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah (soal cerita), khususnya soal 
non rutin atau terbuka. 
 
Tabel 5. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan setelah pembelajaran melalui 
model brain-based learning 
No Siswa 
Total Skor Nilai Siswa Kategori 
Tes 
Awal 
Tes 
Akhir 
Tes 
Awal 
Tes 
Akhir 
Tes Awal Tes Akhir 
1 SM 24 44 50 91,7 Sangat rendah Sangat tinggi  
2 KS 24 46 50 95,8 Sangat rendah Sangat tinggi 
3 SN 16 38 33,3 79,2 Sangat rendah Sedang 
4 SR 15 34 31,2 70,8 Sangat rendah Sedang 
5 AK 8 24 16,7 50 Sangat rendah Sangat rendah 
6 FD 10 32 20,8 66,7 Sangat rendah Sedang 
  
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, maka terlihat bahwa pembelajaran 
dengan model Brain-Based Learning dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Rosita dan Nur (2016) yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model Brain-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. Senada dengan penelitian tersebut, Widiana, Bayu, dan Jayanta (2017) 
juga menemukan bahwa model pembelajaran Brain-Based Learning berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran berbasis otak (Brain-Based Learning) menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
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Simpulan dan Saran 
Kemampuan berpikir kreatif siswa melalui model pembelajaran Brain-Based Learning 
mengalami perkembangan dengan indikator yang berbeda-beda. Pada indikator kelancaran dan 
keluwesan terlihat siswa mengalami perkembangan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
terakhir. Pada indikator keaslian dan elaborasi terjadi penurunan pada pertemuan kedua dan 
kembali mengalami peningkatan untuk pertemuan selanjutnya. Kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa setelah memperoleh pembelajaran melalui model Brain-Based Learning 
terlihat masih ada satu siswa yang kemampuan berpikir kreatifnya masih dikategorikan sangat 
rendah. Walaupun siswa ini mengalami perkembangan dengan memperoleh nilai yang lebih 
tinggi sesudah diterapkan pembelajaran dengan model Brain-Based Learning namun nilai yang 
diperoleh masih dalam kategori yang sama seperti sebelum pembelajaran dan siswa tersebut 
juga cenderung memperoleh skor 3 pada setiap indikator. Siswa tersebut tidak mampu 
memikirkan cara-cara lain yang berbeda untuk menyelesaikan permasalahan. Faktor yang 
menyebabkan adalah karena siswa kurang berusaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan serta kurangnya latihan dalam 
menyelesaikan soal cerita yang menuntut penyelesaian dengan banyak cara. 
Secara keseluruhan, hanya 2 dari 6 siswa yang mencapai kemampuan berpikir kreatif 
kategori sangat tinggi. Indikator yang masih perlu diperhatikan bagi siswa adalah keaslian dan 
elaborasi dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, pada penelitian selanjutnya, 
penekanan untuk mendorong kemampuan tersebut perlu diupayakan secara maksimal. 
Disamping itu, guru juga perlu mengembangkan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Brain-Based Learning yang menuntut kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa pada setiap indikator kemampuan berpikir kreatif. 
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